Ali-Imran 103, Ayat Perdamaian
Yang Diserukan Presiden Rusia

written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Presiden Rusia, Vladimir Putin bukanlah orang muslim, akan tetapi baru-baru ini
Ia menjadi pusat perhatian orang Islam di seluruh dunia. Hal ini dikarenakan Ia
mengutip Surat Ali-Imran Ayat 103 untuk menyerukan perdamaian di Yaman,
sebuah negeri yang dilanda konflik selama lima tahun terakhir ini.

Presiden Turki, Erdogan dan Presiden Iran, Rauhani yang merupakan pemimpin
negara Islam menyetujui ungkapan Putin tersebut. Kedua presiden tersebut
sepakat bahwa Surat Ali-Imran ayat 103 adalah solusi untuk menghentikan
konflik yang terjadi di Yaman. Yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana tafsir
Surat Ali-Imran Ayat 103 untuk resolusi perdamaian..?

Surat Ali-Imran Ayat 103 Adalah Ayat
Perdamaian

Dalam Surat Ali-Imran Ayat 103, Allah berfirman
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara;
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk.

Sebenarnya titik tekan Presiden Rusia dalam ayat tersebut adalah pada kalimat
“ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu
karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara”.
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Artinya Presiden Rusia, Putin mengingatkan kepada kita kaum Islam di seluruh
dunia untuk selalu ingat dan mensyukuri nikmat Allah, umat manusia yang
dahulunya bermusuh-musuhan kemudian dijadikan umat yang bersatu.

Nikmat persatuan inilah yang harus terus dipelihara dan dijaga. Sehingga
perdamaian dan ketertiban dunia bisa terlaksana. Surat Ali-Imran ayat 103 ini

juga mengindikasikan kita sebagai umat Islam untuk melawan radikalisme.
Karena radikalisme inilah yang akan memecah belah persatuan yang telah
terjaga.

Harusnya Surat Ali-Imran ayat 103 bisa memupuk rasa persatuan diantara umat
Islam untuk selalu menjaga persatuan. Karena dengan adanya persatuan ini
kedamaian akan tercipta. Dan dengan damai inilah maka ajaran Islam yang
rahmatan lilalamin ini bisa terlaksana.

Dan dengan jelas pula bisa kita amati apabila suatu negeri terjadi konflik maka
ajaran Islam sulit dilaksanakan. Orang akan beribadah menjadi takut, kekerasan
hal yang dilawan agama Islam terjadi dimana-mana.

Walhasil menjaga persatuan yang itu merupakan nikmat tuhan. Dan juga
sebagaimana yang diungkapkan presiden Rusia tersebut harus terus dipupuk dan
dirawat. Karena perpecahan itu tanda dari kita kufur terhadap nikmat tuhan.
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